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ABSTRAK

Muhammad Amin. 220103020148. Konsep Sabar Menurut Tafsir Al-Sya'rawi dan
Tafsir Al-Mishbah (Studi Komparatif). Pembimbing (I) Drs. H. Basrian,
M.Fil.I. dan Pembimbing (II) Riza Saputra, M.A., pada Program Studi Ilmu
Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Sabar, Tafsir Komparatif, Tafsir Al-Sya'rawi, Tafsir AI-Mishbah.

Sabar merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam yang
memiliki dimensi spiritual, moral, dan sosial. Al-Qur’an menyebutkan lafaz sabar
beserta derivasinya hingga seratus tiga kali, menunjukkan betapa sentralnya konsep
ini dalam kehidupan seorang mukmin. Dalam konteks masyarakat modern yang
dihadapkan pada tekanan psikologis dan kompleksitas sosial yang semakin tinggi,
yang secara khusus membandingkan konstruksi makna sabar dalam dua tafsir
kontemporer berbeda orientasi, khususnya antara tradisi Timur Tengah dan
Nusantara, masih relatif terbatas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan konsep sabar
menurut Tafsir Al-Sya'rawi karya Mutawalli al-Sya'rawi dan Tafsir Al-Mishbah
karya M. Quraish Shihab, serta mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif-deskriptif menggunakan metode tafsir komparatif
(mugdran), difokuskan pada lima ayat representatif: Q.S. Maryam/19: 65, Q.S. Al-
Bagarah/2: 155-156, Q.S. Ytsuf/12: 90, Q.S. Thaha/20: 130, Q.S. Al-Rtm/30: 60.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua mufasir sepakat memahami
sabar sebagai sikap aktif yang berkaitan erat dengan takwa, ihsan, dan keyakinan
terhadap janji Allah. Namun terdapat perbedaan orientasi yang signifikan. Tafsir Al-
Sya'rawi cenderung menghadirkan sabar yang bersifat taktis-praktis dan
berorientasi dakwah melalui analogi kehidupan konkret dan logika kosmis
keteraturan alam. sementara Tafsir Al-Mishbah cenderung menghadirkan sabar
yang bersifat sistematis-konseptual dan berorientasi sosial melalui analisis
morfologis, mundsabah, dan pendekatan multidisipliner yang dikaitkan dengan
realitas masyarakat Indonesia.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan orientasi kedua mufasir
bersifat saling melengkapi, bukan kontradiktif. Sintesis keduanya menghasilkan
model sabar yang integratif, mencakup dimensi teologis, spiritual, moral, dan
sosial. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tafsir komparatif
Nusantara dan menawarkan kerangka reflektif untuk memahami sabar secara
holistik dalam perspektif Islam kontemporer.
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KATA PENGANTAR

P

il A AT 2

Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah Swt. Atas limpahan rahmat,
karunia, serta hidayah-Nya yang tak terhingga, penulis akhirnya dapat
merampungkan penyusunan skripsi ini. Selawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat,

dan seluruh pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu persyaratan akademis untuk
mencapai gelar Sarjana Agama (S.Ag.) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, dengan judul: “Konsep Sabar Menurut Tasfir Al-Sya'rawi dan Tafsir

Al-Mishbdh (Studi Komparatif)”.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas
dari bantuan, bimbingan, dan dukungan moral dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan penghargaan dan

ucapan terima kasih yang tulus kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Muyjiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin periode 2017-2021 dan 2021-2025, yang

memberikan kesempatan kepada saya untuk menuntut ilmu.
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. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin sekarang, yang telah memberikan kesempatan kepada
saya untuk menuntut ilmu.

. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Banjarmasin periode 2021-2025, yang
telah memberikan persetujuan dan kemudahan administrasi sehingga skripsi ini
dapat diajukan ke sidang munagasyah.

. Bapak Prof. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin sekarang. yang telah
memberikan persetujuan dan kemudahan administrasi sehingga skripsi ini dapat
diajukan ke sidang munaqasyah.

. Bapak Bashori, M. Ag., selaku Ketua Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir sekarang,
yang senantiasa memberikan arahan akademik demi kelancaran studi dan
memberikan persetujuan skripsi ini.

. Bapak Drs. H. Basrian, M.Fil.I, Sebagai dosen pembimbing I yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, saran, bantuan, do’a serta
selalu memberikan semangat kepada penulis untuk bisa menyelesaikan
penelitian ini.

. Bapak Riza Saputra, M.A., selaku dosen pembimbing II yang telah meluangkan
waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, saran dan do’a kepada penulis.

. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin yang telah memberikan berbagai ilmu pengetahuan yang

sangat berharga terhadap penulis dan kelak menjadi modal penting bagi penulis



10.

untuk mengabdi di masyarakat atau dalam mengembangkan karir, serta segenap
Civitas Akademika Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan terbaik kepada

penulis.

. Kedua orang tua penulis tercinta, Ayah dan Ibu, yang senantiasa memberikan

kasih sayang, doa, dukungan, pengorbanan, serta motivasi yang tiada henti
kepada penulis dalam menempuh pendidikan hingga terselesaikannya skripsi ini.
Kepada teman-teman penulis, Lokal IAT 22B, khususnya teman-teman Majelis
Taklim 22B: Zaky, Dini, Ijay, Hasan, Teguh, Luqaf, Didi, Irgi, Fadil, Jimi, dan
Arsyad, serta teman-teman Kos Manunggal: Lani, Sakha, Akbar, Akmal, Ishan,
dan Zaini, penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuan, kebersamaan,
dukungan, serta pengalaman berharga yang telah diberikan sejak awal

perkuliahan hingga tahap akhir penyusunan skripsi ini.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi

perbaikan ke depan. Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat,

khususnya bagi pengembangan khazanah keilmuan di bidang [lmu Al-Qur’an dan

Tafsir, serta menjadi amal jariyah yang bernilai di sisi Allah Swt.

Banjarmasin, 18 Juni 2026

Muhammad Amin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 \ 16. L Th
2 - B 17 L Zh
3. < 18. ¢ '
4. < Ts 19. d Gh
5 z J 20. - F
6 c H 21, @& Q
7 ¢ 22. < K
8 2 D 23. J L
9 2 Dz 24 B M
10. L : R 25. O N
1. 5 : Z 26. s Y
12. o S 27 J H
13. 4 Sy 28. 3
14. o= Sh 29. < Y
15. o= Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (Js ) a/-rijdl bukan ar-rijal, (O 5¥) al-diwdn
bukan ad-diwdan.

Syiddah: Misalnya, kata (ﬁjjjfbi\) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-
dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e Ai adani
SE Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
[ A a dengan topi di atas
« I 1 dengan topi di atas
» U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwdn.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang

Xiii



diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ('535}:23‘) tidak ditulis adh-
dhariirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
L 4 {.L Tharigah
2. 2y waad Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 e NS Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

Xiv



(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak 'Abd al-Samad

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
HER IS dzahaba al-ustddzu
PRI tsabata al-ajru
ij\ SJ;L\ al-harakah al-"ashriyyah
RN EURNI Y asyhadu an 14 ilaha illa Allah
C./Lfah s 6Y5a mawlana Malik al-Shalih
& (i_}f’.,ji yu tsirukum All&h
M\ J,gﬂé,&\ al-mazhahir al-"aqliyyah
¢ syl E2 hub al-istithla*
ol 5 1232401 5340 al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawan
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e Dok

tharf al-"ayni

L)) al-musahamah
&b al oa man salaka tharigan

8. Singkatan-Singkatan

NIM Nomor Induk Mahasiswa
NIP Nomor Induk Pegawai

Q.S. Qur’an Surah

Swit Subh&nahu wa Ta'ala

Saw Shallallahu ‘alaihi wa sallam
R.A. Radhiyallahu ‘anhu

No. Nomor

Vol. \olume
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